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Abstract: The existence of Allah and His greatness can be known 
through two ways; first, through the path of revelation to His Mes-
senger, This method, for example, happened to the Prophet Muham-
mad through the angel Gabriel and the concrete form is the verses 
of the Koran which are then referred to as verses of qauliyah. Se-
cond, through the path of thinking, pondering, and understanding 
phenomena that occur in the universe. From this phenomenon then 
humans realize that behind the beauty, features, greatness and so forth 
implied the existence of God Almighty, so that everything other than 
God can be called the universe, then this phenomenon is known as 
the Kauniyah verse. These two signs of God’s greatness are the theme 
of the study in this article, which is referred to in the Qur’an which 
commands many people to understand the meaning and interpreta-
tion contained in the Qur’an itself, besides calling on people to think 
and understand phenomena that occur in the universe which later 
became the interpretation of the verses of science that strengthened 
the existence of the Qur’an. Some circles have tried earnestly to un-
cover the scientific cues contained in the verses of kauniyah through 
their interpretations. However, the existence of scientific interpreta-
tions still reap the pros and cons among interpreters, so that some 
can accept it as a new development in the progress of interpretation 
of the Qur’an and some others still reject it with various arguments.

Keywords: Tafsir, the qauliyah verse, the kauniyah verse, Qouliyah 
and scientific

Abstrak: Keberadaan Allah dan kebesaran-Nya dapat diketahui me-
lalui dua cara; pertama, melalui jalan wahyu yang ditunkan oleh Allah 
kepada utusan-Nya. Cara ini misalnya terjadi pada Nabi Muhammad 
saw melalui malaikat Jibril dan bentuk konkretnya adalah ayat-ayat 
Alquran yang kemudian disebut sebagai ayat-ayat qauliyah. Kedua, 
melalui jalur berpikir, merenungkan, dan memahami fenomena 
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yang terjadi pada alam semesta. Dari fenomena ini kemudian ma-
nusia menyadari bahwa di balik keindahan,keistimewaan, kehebatan 
dan lain sebagainya tersirat keberadaan Allah swt, sehingga segala 
sesuatu selain Allah bias disebut sebagai alam semesta, yang kemu-
dian fenomena ini dikenal dengan istilah ayat kauniyah. Dua tan-
da kebesaran Allah tersebut menjadi tema kajian dalam artikel ini, 
yang dirujuk pada Al Qur’an yang banyak memerintahkan kepada 
manusia untuk memahami makna dan tafsiran yang dikandung oleh 
Al-Qur’an sendiri, disamping menyeru manusia untuk berpikir dan 
memahami fenomena yang terjadi di alam semesta yang kemudian 
menjadi tafsir ayat-ayat ilmu pengetahuan yang menguatkan eksis-
tensi Al-Qur’an. Beberapa kalangan berupaya sungguh-sungguh 
untuk mengungkap isyarat ilmiah yang terkandung dalam ayat-ayat 
kauniyah melalui interpretasi mereka. Namun demikian, keberadaan 
penafsiran ilmiah tersebut masih menuai pro kontra di antara para 
penafsir, sehingga sebagian dapat menerimanya sebagai perkem-
bangan baru dalam kemajuan tafsir Al-Qur’an dan sebagian yang 
lainnya masih menolaknya dengan berbagai argumen.

Kata kunci: tafsir, ayat-ayat qauliyah, ayat-ayat kauniyah, dan ilmiah

Pendahuluan 

Secara global al-Qur’an mengandung tiga aspek pokok yaitu akidah, 
syari’ah dan akhlak. Pencapaian terhadap tiga tujuan pokok ini, menurut M. 
Quraish Shihab, diusahakan oleh al-Qur’an melalui empat cara, yaitu: pertama, 
perintah untuk memperhatikan alam raya, kedua, perintah untuk mengamati 
pertumbuhan dan perkembangan manusia, ketiga, kisah-kisah dan keempat, 
janji serta ancaman duniawi dan ukhrawi.1

Perintah untuk memperhatikan alam raya, ternyata menempati posi-
si yang cukup penting dalam al-Qur’an. Hal ini dapat dilihat dari kuantitas 
ayat-ayat al-Qur’an yang membicarakan tentang fenomena alam. Di dalam al-
Qur’an terdapat lebih dari 750 ayat yang menunjuk pada fenomena alam, dan 
manusia diminta untuk memikirkannya, agar dapat mengenal Allah Swt lewat 
tanda-tanda-Nya.2 Ayat-ayat tersebut kemudian sering disebut dengan ayat-
ayat kauniyah. Jika dibandingkan dengan ayat-ayat yang berkaitan dengan hu-
kum, maka ayat-ayat kauniyah ini jauh lebih besar jumlahnya. Hal ini sesung-
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guhnya menunjukkan betapa urgennya proses pemahaman terhadap alam raya 
dan meliputi seluruh isinya.3

Al-Qur’an memang bukan buku pelajaran tentang astronomi, biologi, 
kimia, fisika atau ilmu pengetahuan lainnya. Namun ternyata al-Qur’an me-
muat ayat-ayat yang menyinggung dan menjelaskan tentang kejadian alam 
semesta, tentang penciptaan makhluk hidup terutama manusia, tentang seja-
rah dan berbagai proses alamiah lainnya. Adanya kenyataan bahwa di dalam 
al-Qur’an terdapat begitu banyak ayat yang berbicara tentang alam raya ini, 
kemudian menimbulkan perbedaan pandangan di kalangan ilmuwan muslim 
tentang maksud keberadaannya, serta upaya penafsiran terhadapnya. 

Secara umum perbedaan pandangan tersebut dapat dibagi menjadi 
dua pola pemikiran.4 Pendapat pertama menyatakan bahwa adanya ayat-ayat 
kauniyah tersebut merupakan isyarat tentang ilmu pengetahuan yang dicakup 
oleh al-Qur’an. Pandangan ini berlandaskan pada keyakinan bahwa al-Qur’an 
mencakup seluruh bentuk pengetahuan. Dengan demikian, adanya ayat-ayat 
kauniyah  di dalam al-Qur’an, menunjukkan bahwa al-Qur’an juga mencakup 
unsur-unsur dasar dari ilmu-ilmu alam.

Sementara, pendapat kedua menyatakan bahwa adanya ayat-ayat kau-
niyyah di dalam al-Qur’an, tidaklah dimaksudkan untuk menunjukkan ada-
nya berbagai ilmu yang dikandung oleh al-Qur’an, akan tetapi lebih ditujukan 
untuk menunjukkan ke-Maha Kuasa-an Allah Swt Hal ini berdasarkan pada 
keyakinan bahwa al-Qur’an itu semata-mata kitab petunjuk dan bukan kitab 
ensiklopedi ilmu pengetahuan, sehingga di dalamnya tidak ada tempat bagi 
ilmu kealaman. Bagi golongan kedua, penyebutan ayat-ayat kauniyah di dalam 
al-Qur’an, hanyalah dimaksudkan agar menjadi bahan pelajaran bagi ummat 
manusia akan kebesaran dan keagungan Allah swt, dan tidak untuk selainnya. 
Oleh karenanya, perkembangan ilmu pengetahuan, dalam pandangan kelom-
pok ini, bukanlah sumber penting dalam penafsiran ayat-ayat kauniyah.5

Kontroversi tentang penafsiran ilmiah terhadap ayat-ayat kauniyah ini, 
sebetulnya berasal dari relasi antara makna doktriner al-Qur’an yang diyakini 
bersifat mutlak dan universal, dengan fakta temuan ilmu pengetahuan yang 
dianggap relatif dan partikular. Terlepas dari munculnya perdebatan tentang 
penafsiran ilmiyah atas ayat-ayat al-Qur’an, hal yang tak boleh dilupakan ada-
lah bahwa telah terjadi persinggungan serta dialog ilmu pengetahuan dengan 
penafsiran al-Qur’an dan hal tersebut menjadi keniscayaan sejarah yang tak 
terhindarkan. Karenanya, bisa jadi pertentangan antara kedua kelompok terse-
but dapat diselaraskan sehingga penafsiran ayat-ayat kauniyah berjalan sesuai 
kaidah dan syarat yang semestinya. 
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A.  Pengertian	Ayat	Qauliyah	dan	Kauniyyah

Ayat qauliyah adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Mu-
hammad Saw melalui Malaikat Jibril. Tegasnya ayat qauliyah adalah al-Qur’an 
al-Karim dengan segala kandungan isinya.6

Adapun ayat kauniyah, secara literal kata kauniyah berasal dari kata 
mashdar al-kaun yang salah satunya berarti alam, dunia. Kata kaun ini kemu-
dian dimasuki dengan ya’ nisbat yang disambung dengan ta’ mashdar menjadi 
kauniyah yang berarti mengenai atau berkaitan dengan alam.7 Jadi kauniyah ber-
makna penisbatan terhadap alam atau dunia. Sedangkan kata ayat secara bahasa 
artinya tanda atau dalam hal ini mempunyai arti ayat al-Qur’an.8 

Dengan demikian, yang maksud dari ayat kauniyah adalah ayat-ayat al-
Qur’an yang menguraikan berbagai hal menyangkut alam raya dan fenomena-
nya.9 Secara lebih rinci dapat dikatakan bahwa ayat-ayat kauniyah adalah ayat-
ayat al-Qur’an yang menyinggung atau berkaitan persoalan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Ayat-ayat semacam ini oleh para ahli tafsir disebut juga dengan 
ayat al-’ulum.10 Selain itu, dapat pula dinyatakan bahwa ayat kauniyah adalah 
hamparan alam raya itu sendiri, dimana manusia diperintahkan untuk menga-
mati, memikirkan, dan merenungkan keberadaannya sebagai tanda-tanda eksis-
tensi, kebesaran dan kekuasaan penciptanya yakni Allah Swt.

1. Ayat Kauniyah Dalam al-Qur’an

Ayat-ayat kauniyah ini dalam al-Qur’an banyak ditampilkan melalui 
manifestasi jagat raya, termasuk di dalamnya tentang kejadian manusia, proses 
atau pembuatan bumi dan langit, perputaran matahari dan bulan, serta perja-
lanan planet, bintang dan orbit, gumpalan awan, turun hujan, guruh, kilat, tum-
buh-tumbuhan dengan berbagai ragamnya, keindahan laut dan tanda-tanda 
lintasannya, gunung-gunung yang menjulang tinggi dan lain-lain ilmu pengeta-
huan dan teknologi yang dipelajari para saintis. 

Menurut jumhur ulama, jumlah surat dalam al-Qur’an adalah sebanyak 
114 dan terbagi ke dalam 30 juz. Adapun mengenai jumlah ayat al-Qur’an, para 
ulama berselisih pendapat. Namun ada satu hal yang telah disepakati oleh me-
reka tentang bilangan ayat Al-Qur’an ialah bahwa jumlah ayat Al-Qur’an tidak 
kurang dari 6000 ayat. Yang mereka perselisihkan adalah kelebihannya dari 6000 
ayat tersebut. Menurut penyelidikan ulama Madinah jumlah ayat Al-Qur’an ada-
lah sebanyak 6.210 ayat. Menurut ahli Bashrah sebanyak 6.204 ayat. Dalam pan-
dangan ahli Syam sebanyak 6.226 ayat, dan menurut ahli Kufah sebanyak 6.217 
ayat. Sedangkan menurut penyelidikan Ibn Abbas ialah sebanyak 6.616 ayat.11
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Secara garis besar, isi al-Qur’an yang terdiri atas 6.226 ayat (penulis me-
ngambil jumlah pertengahan) membicarakan tentang masalah akidah, ibadah, 
wa’du wa wa’id (janji baik dan ancaman buruk), akhlak, hukum, kisah-kisah, 
serta ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Bila didalami lebih lanjut, perkiraan komposisi jumlah ayat dari masa-
lah-masalah yang disinggung dalam al-Qur’an adalah sebagai berikut: ayat-ayat 
yang berbicara tentang akidah sebanyak 136 ayat,12 ayat-ayat tentang masalah 
ibadah sebanyak 140 ayat,13 ayat-ayat tentang wa’du wa wa’id sebanyak sekitar 
1000 ayat.14 Adapun ayat-ayat yang menyinggung tentang hukum terdapat per-
bedaan pendapat di kalangan ulama. Ada yang mengatakan sekitar 150 ayat 
seperti yang dikatakan Thanthawi Jauhari,15 200 ayat menurut Ahmad Amin,16 
228 ayat menurut Abdul Wahab Khallaf,17 sekitar 500 ayat menurut perkiraan 
al-Ghazali, ar-Razi, al-Kilabi, Ibn Qudamah dan lainnya, 900 ayat menurut per-
hitungan dari Ibn Mubarak, 1.100 ayat menurut Abu Yusuf,18 dan ada pula yang 
berpendapat lebih banyak lagi bilangannya. Sementara itu, ayat-ayat yang ber-
bicara tentang ilmu pengetahuan dan teknologi oleh para ahli disebut sebanyak 
750 ayat sebagaimana pendapat Thanthawi Jauhari,19 atau sekitar 1.108 ayat be-
serta isyarat-isyarat ilmiahnya menurut Agus Purwanto.20

Dari penjelasan tentang perkiraan komposisi jumlah ayat dari masa-
lah-masalah yang disinggung dalam al-Qur’an di atas dapat diketahui bahwa 
jumlah ayat-ayat yang menyinggung tentang ilmu pengetahuan dan teknologi 
(ayat kauniyah) lebih banyak dibanding ayat-ayat yang menyinggung persoal-
an lainnya. Hal ini menandakan bahwa al-Qur’an sangat peduli terhadap ilmu 
pengetahuan dan teknologi, dan mendorong manusia supaya mau memikirkan, 
melihat, dan merenungkan ihwal alam semesta. 

Kepedulian al-Qur’an terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi di-
antaranya dapat dipahami dari surah pertama yang diwahyukan kepada Nabi 
Muhammad Saw yakni surah al-’Alaq yang juga dinamakan dengan surah Iqra’ 
(membaca atau studi) dan surat al-Qalam (menulis). Penamaan kedua surah ini 
jelas memperlihatkan petunjuk kepada umat manusia betapa pentingnya ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang dilambangkan dengan kegiatan membaca dan 
menulis. Melalui dua aktifitas inilah penggalian dan pengembangan ilmu penge-
tahuan dan teknologi dapat dilakukan.

Masih dalam kaitan perhatian al-Qur’an terhadap ilmu pengetahuan dan 
teknologi, juga dapat dipahami dari sekian banyak ayat al-Qur’an yang menyeru 
manusia supaya memperhatikan dan memikirkan tanda-tanda kekuasaan Allah 
Swt yang terhampar di alam semesta ini. Semisal ayat berikut: 
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مَاوَاتِ وَالرضِْ وَمَا تُغْنِ الآياَتُ وَالنُّذُرُ عَنْ قَوْمٍ لا  قُلِ انْظُرُوا مَاذَا فِ السَّ
يؤُْمِنوُنَ (101)

Katakanlah, “Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi!” 
Tidaklah bermanfaat tanda-tanda (kebesaran Allah) dan rasul-rasul yang 
memberi peringatan bagi orang yang tidak beriman. (Yunus/10: 101)

نْ عَسَٰ 
َ
ءٍ وَأ َُّ مِنْ شَْ رضِْ وَمَا خَلقََ الل

َ ْ
مَاوَاتِ وَال وَلمَْ يَنظُْرُوا فِ مَلكَُوتِ السَّ

َ
أ

يِّ حَدِيثٍ بَعْدَهُ يؤُْمِنوُنَ )۷۸۱(
َ
جَلهُُمْ فَبِأ

َ
نْ يكَُونَ قَدِ اقْتَبََ أ

َ
أ

Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan 
bumi dan segala sesuatu yang diciptakan Allah, dan kemungkinan telah 
dekatnya kebinasaan mereka? Maka kepada berita manakah lagi mereka 
akan beriman sesudah al-Quran itu? (al-A’raf/7: 185)

Secara tersurat, pada ayat-ayat di atas Allah Swt menjelaskan perin-
tah-Nya kepada rasul-Nya agar ia menyuruh umatnya untuk memperhatikan 
dengan mata kepala dan dengan akal budi mereka segala yang ada di langit dan 
di bumi. Mereka diperintahkan agar merenungkan keajaiban langit yang penuh 
dengan bintang-bintang, matahari dan bulan, keindahan pergantian malam dan 
siang, air hujan yang turun ke bumi, menghidupkan bumi yang mati, menum-
buhkan tanaman-tanaman dan sebagainya. Semua itu terdapat tanda-tanda kee-
saan dan kekuasaan Allah Swt bagi orang-orang yang mau berfikir dan yakin 
pada adanya penciptanya. 21

Dan juga masih dalam konteks kepentingan ilmu-ilmu pengetahuan 
alam dalam menafsirkan al-Qur’an, kenyataannya memang cukup banyak surah 
dan ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Surah al-Maidah/5 dan al-An’am/6 misalnya yang masing-masing menampilkan 
tema sentral tentang hidangan (makanan) dan binatang ternak menuntut penaf-
siran yang lebih indah. Demikian pula dengan surah al-Hadid/57 yang menge-
depankan persoalan besi, an-najm/53 tentang perbintangan, al-Qamar/54 yang 
menyinggung tentang bulan dan lainnya yang sulit penafsirannya jika hanya me-
ngandalkan kitab-kitab tafsir klasik yang belum mengenal banyak permasalahan 
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Juga akan mengalami kesulitan ketika menafsirkan ayat-ayat yang pe-
nafsirannya membutuhkan perangkat ilmu lainnya seperti matematika, semisal 
ayat di bawah ini:
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فِ 
ْ
ل
َ
كَأ ّكَ 

رَبِ عِندَْ  يوَْمًا  وَإنَِّ  وعَْدَهُ   َُّ الل يُْلِفَ  وَلنَْ  عَذَابِ 
ْ
باِل وَيسَْتَعْجِلوُنكََ 

ونَ )74( ا تَعُدُّ سَنَةٍ مِمَّ
Dan mereka meminta kepadamu agar adzab itu disegerakan, pa-

dahal Allah sekali-kali tidak akan menyalahi janji-Nya. Sesungguhnya 
sehari di sisi Tuhanmu adalah seperti seribu tahun menurut perhitungan-
mu. (al-Hajj/22: 47) 

فَ سَنَةٍ 
ْ
ل
َ
هِْ فِ يوَْمٍ كَنَ مِقْدَارهُُ أ

َ
 الرضِْ ثُمَّ يَعْرُجُ إِل

َ
مَاءِ إِل يدَُبرُِّ المْرَ مِنَ السَّ

ونَ (5( ا تَعُدُّ مِمَّ
Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) 

itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah 
seribu tahun menurut perhitunganmu. (as-Sajadah/32: 5)

فَ سَنَةٍ (4)
ْ
ل
َ
هِْ فِ يوَْمٍ كَنَ مِقْدَارهُُ خَْسِيَن أ

َ
وحُ إِل مَلائكَِةُ وَالرُّ

ْ
تَعْرُجُ ال

Para malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada tuhan dalam 
sehari yang kadarnya lima puluh ribu tahun. (al-Ma’arij/70: 4)

Namun demikian, meskipun dari segi jumlah porsi ayat-ayat kauniyah 
lebih banyak dibanding ayat-ayat yang membicarakan masalah lain (baca: aki-
dah) bukan berarti menandakan pula bahwa al-Qur’an merupakan kitab ilmiah 
ataupun kitab ilmu pengetahuan dan teknologi. Al-Qur’an sebagaimana ditegas-
kan oleh az-Zarqani adalah tetap sebagai kitab hidayah dan mukjizat.22 Secara 
tegas pula Hasan al-Banna (w. 1949 M) menyatakan bahwa: “Yang sudah jelas, 
al-Qur’an al-Karim tidak diturunkan sebagai buku anatomi, bukan juga sebagai 
buku pertanian atau buku industry, (sebab) al-Qur’an hanya akan menampilkan 
pengetahuan alam dan corak jagat raya sekedar dapat membantu iman seseo-
rang kepada kebesaran Allah Yang Maha Agung dan Maha Tinggi”.23 

Bila demikian keadaannya, maka dapat dikatakan bahwa topik utama 
dan paling mendasar dalam al-Qur’an sebenarnya adalah persoalan akidah. 
Meskipun hal ini bukan berarti bahwa persoalan-persoalan lain yang ada dalam 
al-Qur’an tidak urgen. Sebab, akidah itu sendiri tidaklah cukup bila tidak diser-
tai dengan hal-hal yang lain tersebut. 

Begitu pentingnya kedudukan akidah dalam Islam, hampir dapat dipas-
tikan bahwa tidak ada kelompok ayat-ayat al-Qur’an yang menyinggung masa-
lah apapun yang tidak mengaitkan pembahasannya dengan masalah-masalah 
akidah. Berkaitan hal ini, Muhammad Amin Suma memberikan ilustrasi me-
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lalui keberadaan ayat kauniyah dalam surah Yasin yang bertalian dengan ihwal 
kosmis, kosmogoni, kosmografi dan kosmologi yang tergolong ke dalam kelom-
pok ayat-ayat kauniyah, tetapi dalam ayat-ayat yang bersamaan atau yang ber-
talian (munasabah) dengannya ditampilkan pula potongan-potongan ayat yang 
menggambarkan ke-Maha Tahu-an Allah Swt dan ke-Maha Perkasaan-Nya. Al-
Qur’an mengatakan:

عَلِيمِ )83(
ْ
عَزِيزِ ال

ْ
رِْي لمُِسْتَقَرٍّ لهََا ذَلكَِ تَقْدِيرُ ال

َ
مْسُ ت وَالشَّ

Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah 
ketetapan Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. (Yasin/36: 
38)

Masih menurut Muhammad Amin Suma, ayat di atas menginformasi-
kan peredaran matahari secara konsisten pada porosnya, tapi pada saat yang 
bersamaan juga menegaskan bahwa konsistensi peredaran matahari pada sum-
bunya tersebut memang telah ditetapkan Allah Swt Yang maha Perkasa lagi 
Maha Mengetahui.24

Dari keberadaan ayat kauniyah semacam ini dan yang senada, dapat 
dikatakan bahwa tujuan utama keberadaan ayat-ayat kauniyah bukanlah untuk 
memunculkan teori-teori ilmiah atau sainsnya itu sendiri, melainkan untuk me-
nampilkan aspek i’jaz kalamnya yang mengundang atau membuat takjub para 
saintis kepada Dzat yang telah membuat dan mengatur ihwal alam semesta ini, 
yakni Allah swt. Dengan kata lain dapat dijelaskan bahwa turunnya ayat-ayat 
kauniyah hakikatnya adalah untuk membantu iman seseorang akan kebesaran 
Allah Swt, serta menyingkap keindahan ciptaan-Nya. 

2. Penafsiran Corak Ilmiyah Ayat-ayat Kauniyah. 

Al-Qur’an melalui ayat-ayatnya menyinggung beragam persoalan me-
nyangkut sisi-sisi kehidupan manusia. Ayat-ayat tersebut mesti ditafsirkan agar 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan manusia secara umum dan kaum musli-
min pada khususnya. Tanpa adanya penafsiran, maka eksistensi al-Qur’an seba-
gai hudan (petunjuk) manusia dalam kehidupannya tidak akan memiliki arti. 
Hal inilah yang menjadi dasar pemikiran bahwa penafsiran al-Qur’an akan ber-
langsung terus menerus menurut perkembangan persoalan yang terjadi dalam 
kehidupan manusia.

Dilihat dari segi isi ayat-ayat al-Qur’an dan kecenderungan penafsiran-
nya maka akan dijumpai ragam corak penafsiran ayat-ayat al-Qur’an. Atau di-
lihat dari segi pengelompokan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan isinya, ditemu-
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kan sejumlah corak penafsiran ayat-ayat al-Qur’an.25 Salah satunya adalah corak 
tafsir ‘ilmi. 

Secara sederhana, tafsir ‘ilmi dapat didefinisikan sebagai penafsiran ayat-
ayat al-Qur’an berdasarkan pendekatan ilmiah. Ayat-ayat yang ditafsirkan ada-
lah ayat kauniyah, mendalami tentang teori-teori hukum alam yang ada dalam 
al-Qur’an, teori-teori pengetahuan umum dan sebagainya.26 Lebih lanjut Husain 
adz-Dzahabi memberikan pengertian tafsir ‘ilmi yaitu:

الفسي الي يكم الإصطلحات العلميّة ف عبارات القرأن ويجتهد ف 
استخرج متلف العلوم والراء الفلسفيّة منها.

Tafsir yang menetapkan istilah ilmu-ilmu pengetahuan dalam 
penuturan al-Qur’an. Tafsir ‘ilmi berusaha menggali dimensi ilmu yang 
dikandung al-Quran dan berusaha mengungkap berbagai pendapat keil-
muan yang bersifat falsafi.27 

Sedangkan ‘Abd al-Majid Abd as-Salam al-Muhtasib juga memberikan 
batasan sama terhadap tafsir ‘ilmi, yaitu:

للنّظريات  القرأن  عبارات  إخضاع  أصحابه  يتوحّ  الي  الفسي 
والإصطلحات العلميّة وبذل لآقضى الهد ف استخراج متلف مسا ئل 

العلوم والراء الفلسْفيّة منها
Tafsir yang mufasirnya mencoba menyingkap ibarat-ibarat da-

lam al-Quran yaitu mengenai beberapa pandangan ilmiah dan istilahnya 
serta mengerahkan segala kemampuan dalam menggali berbagai problem 
ilmu pengetahuan dan pandangan-pandangan yang bersifat falsafi.28 

Dijelaskan pula mengenai tafsir ‘ilmi yaitu corak penafsiran yang berusa-
ha untuk mengungkap hubungan ayat-ayat kauniyah dalam al-Qur’an dengan 
bidang ilmu pengetahuan untuk menunjukkan kebenaran mukjizat al-Qur’an. 
Meskipun al-Qur’an bukan kumpulan ilmu pengetahuan, namun di dalamnya 
banyak terdapat isyarat yang berkaitan erat dengan ilmu pengetahuan, serta mo-
tivasi manusia mendalaminya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengertian tafsir ‘ilmi ada-
lah penafsiran al-Qur’an melalui pendekatan ilmu pengetahuan sebagai salah 
satu dari berbagai dimensi ajaran yang terkandung dalam al-Qur’an. Atau dapat 
pula dipahami bahwa mufasir menjelaskan makna yang terkandung dalam al-
Qur’an dengan metode atau pendekatan ilmiah atau ilmu pengetahuan.
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Tafsir ‘ilmi berprinsip bahwa al-Qur’an mendahului ilmu pengetahuan 
modern, sehingga mustahil al-Qur’an bertentangan dengan sains modern. Dari 
pandangan tersebut, maka alasan yang mendorong para mufasir menulis taf-
sirnya dengan corak ini adalah di samping banyaknya ayat-ayat al-Qur’an yang 
secara eksplisit maupun implisit memerintah untuk menggali ilmu pengetahu-
an, juga ingin mengetahui dimensi kemukjizatan al-Qur’an dalam bidang ilmu 
pengetahuan modern.29

Pada dasarnya al-Qur’an adalah kitab suci yang menetapkan masalah 
akidah dan hidayah, hukum syari’at dan akhlak. Bersamaan dengan hal itu, di 
dalamnya didapati juga ayat-ayat yang menunjukkan tentang berbagai hakekat 
(kenyataan) ilmiah yang memberikan dorongan kepada manusia untuk mempe-
lajari, membahas dan menggalinya. Sejak zaman dahulu sebagian kaum musli-
min telah berusaha menciptakan hubungan seerat-eratnya antara al-Qur’an dan 
ilmu pengetahuan. Mereka berijtihad menggali beberapa jenis ilmu pengetahu-
an dari ayat-ayat al-Qur’an, dan di kemudian hari usaha ini semakin meluas, dan 
tidak ragu lagi, hal ini telah mendatangkan hasil yang banyak faedahnya. Men-
genai hal ini ar-Rafi’i –sebagaimana dikutip Ahmad asy-Syirbasyi- menyatakan 
bahwa:

Sebagian ulama kita telah menggali dari al-Qur’an akan bebe-
rapa petunjuk yang mengarah kepada penemuan-penemuan ilmiah, 
dan menyingkap dari sebagian ilmu alam yang belum banyak diketa-
hui manusia. Mereka menguraikannya dengan uraian yang panjang le-
bar, tetapi bukan maksud kami untuk membicarakan masalah itu lebih 
jauh. Hanya saja semua itu, dalam al-Qur’an merupakan isyarat sepin-
tas, dan kebenarannya selalu dapat dibuktikan oleh ilmu pengetahuan 
modern…. 30

Usaha untuk membuktikan tentang hubungan antara ilmu al-Qur’an 
dan ilmu pengetahuan tidak saja dilakukan oleh ulama-ulama muslim (intern 
umat Islam), tapi hal semacam ini telah dilakukan oleh para ilmuwan-ilmuwan 
non-muslim atau para orientalis. Maurice Bucaille misalnya, seorang dokter be-
dah berkebangsaan Perancis, telah melakukan usaha yang sama. Ia dikenal se-
bagai ilmuwan yang mampu secara ilmiah membuktikan keselarasan al-Qur’an 
dengan ilmu pengetahuan lewat bukunya “La Bible, La Coran Et La Science”. 
Buku ini telah diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa, termasuk ke dalam 
Bahasa Indonesia. Menurut Maurice Bucaille, al-Qur’an bukan saja dipandang 
dapat berbicara tentang surga dan neraka, tetapi juga tentang penemuan-pene-
muan ilmiah mutakhir. Al-Qur’an seakan-akan mempunyai makna baru yang 
betul-betul sesuai dengan data ilmu pengetahuan modern.31
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Dan terlepas dari perbedaan sikap pendirian mufasirin dalam merespon 
tafsir ‘ilmi, yang pasti tafsir dalam corak pendekatan ilmiah dewasa ini terus 
berkembang. Di antara buku yang mengkhususkan pembahasan pada ayat-ayat 
ilmu pengetahuan (ayat-ayat kauniyah), ialah:32 

1) Al-Jawahir fî Tafsir al-Qur’an (Berbagai mutiara dalam menafsirkan al-Qur’an), 
karya Thanthawi Jauhari yang terdiri atas 13 jilid, 26 juz dan 6335 halaman.

2) Tafsir al-’Ilmi li al-Ayat al-Kauniyah fi al-Qur’an (Penafsiran Ilmiah bagi Ayat-
ayat Kauniyah dalam al-Qur’an), karya Hanafi Ahmad.

3) Tafsir al-Ayat al-Kauniyah (Tafsir Ayat-ayat Kauniyah), susunan Abdullah Sya-
hatah yang diterbitkan di Mesir.

4) Al-Isyarat al-’Ilmiyah fi al-Qur’an al-Karim (Sinyal-sinyal Ilmiyah dalam al-
Qur’an al-Karim), karangan Muhammad Syaqawi al-Fanjari.

5) Al-Qur’an Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, karya Ahmad Baiquni yang diter-
bitkan Penerbit Dana Bhakti Wakaf.

6) Tafsir al-’Ilmi, yang diterbitkan Lajnah Pentashihan Al-Qur’an Kementerian 
Agama Republik Indonesia.

7) Kompendium: Himpunan Ayat-ayat Al-Qur’an yang Berkaitan dengan Biologi 
dan Kedokteran, yang dihimpun oleh Mukhtar Na’im.

Dari sekian banyak buku tafsir ‘ilmi di atas, tampaknya kitab Tafsir 
Thanthawi Jauhari lah yang merupakan buku tafsir ‘ilmi yang paling lengkap 
dan paling luas. Bukan semata-mata jumlah halaman bukunya yang demikian 
tebal, juga keluasan wawasan keilmuannya yang mumpuni, baik dalam ilmu-il-
mu keislaman maupun ilmu-ilmu kealaman termasuk ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 

Kemudian, dalam melakukan upaya menafsirkan ayat-ayat kauniyah, 
seorang mufasir juga mesti memperhatikan syarat-syarat yang telah dicanang-
kan, supaya apa yang dihasilkan tidak keluar dari tujuan awal penafsiran al-
Qur’an sebagai kitab hidayah dan mukjizat. Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy 
menerangkan bahwa upaya penafsiran ayat-ayat kauniyah hendaknya:

1) Jangan sampai pembahasan-pembahasan ilmiah itu memalingkan dari maksud 
pokok mempelajari al-Qur’an yaitu mengambil petunjuk dan pengajaran.

2) Hendaklah memperhatikan keadaan zaman dan masyarakat, karena pembahas-
an yang mengenai ilmu umum dan bahasa itu memang sangat diperlukan yaitu 
apabila kita perlu mensyarahkan al-Qur’an dengan ilmu-ilmu itu.
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3) Hendaklah pembahasan itu menjadikan umat Islam tertarik untuk bergerak 
mempelajari al-Qur’an dan mengambil manfaat dengan kekuatan-kekuatan 
yang Allah letakkan di alam luas ini.33

Khalid Abd ar-Rahman menambahkan syarat-syarat menafsirkan ayat-
ayat kauniyah ini, sebagaimana yang disebutkan di dalam kitabnya Ushul at-Taf-
sir wa Qawa’iduh, yaitu:34

1) Memperhatikan syarat tafsir yang telah ditetapkan oleh ulama tafsir.

2) Menjadikan tafsir ayat-ayat kauniyah sesuai dengan susunan al-Qur’an.

3) Tidak keluar dari had tafsir yang telah ditetapkan kepada pandangan ilmiyah 
yang luas dan bersifat bertentangan dengan maksud ayat.

4) Mufasir yang akan menafsirkan ayat-ayat kauniyah harus mapan dalam keil-
muan tentang alam.

5) Tidak menggunakan teori yang belum mapan kepada penafsiran ayat-ayat kau-
niyah.

6) Menjadikan kandungan ayat Qur’aniyyah kauniyah sebagai dasar dalam pe-
maknaan tafsir dan penjelasannya.

7) Berpegang pada bahasa Arab terhadap ayat-ayat yang segi keilmuannya ingin 
dijelaskan.

8) Tidak menyalahi kandungan syari’at Islam dalam penafsirannya.

9) Menjadikan tafsirnya sesuai dengan penafsiran para mufasir tanpa ada pengu-
rangan yang diperlukan dalam menjelaskan makna isyarat ayat, juga tidak me-
nambah penjelasan yang tidak layak dengan tujuan dan tidak sesuai dengan 
kondisi ayat.

10. Memelihara susunan antar ayat, juga memelihara kesesuaian dan kedekatannya 
sehingga terjalin ikatan antar ayat agar memiliki satu tema terpadu.

M. Quraish Shihab juga menerangkan bahwa prinsip penafsiran ilmiah 
terhadap ayat-ayat al-Qur’an setidaknya mesti memperhatikan tiga hal berikut:

1)  Menguasai kaidah bahasa, dalam hal ini adalah bahasa Arab. Untuk bisa me-
mahami kandungan al-Qur’an dibutuhkan pengetahuan bahasa Arab yang 
mendalam. Untuk memahami arti suatu kata dalam rangkaian redaksi sua-
tu ayat, seorang mufasir terlebih dahulu harus meneliti apa saja pengertian 
yang dikandung oleh kata tersebut. Kemudian menetapkan arti yang paling 
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tepat setelah memperhatikan segala aspek yang berhubungan dengan ayat 
tadi.

2)  Memahami konteks antara kata atau ayat. Sebab, memahami pengertian satu 
kata dalam rangkaian satu ayat tidak dapat dilepaskan dari konteks kata ter-
sebut dengan keseluruhan kata-kata dalam redaksi ayat tadi.

3)  Memperhatikan sifat penemuan ilmiah. Penemuan-penemuan ilmiah yang 
belum mapan tidak dapat dijadikan dasar dalam menafsirkan Al-Qur’an. 
Seseorang bahkan tidak dapat mengatasnamakan Al-Qur’an terhadap pe-
rincian penemuan ilmiah yang tidak dikandung oleh redaksi ayat-ayatnya, 
karena Al-Qur’an tidak memerinci seluruh ilmu pengetahuan.35

3. Pro Kontra Tafsir ‘Ilmi di Kalangan Ulama

Dalam kaitanya dengan pembahasan tafsir ‘ilmi, di kalangan para ulama 
tafsir, baik ulama-ulama dahulu maupun sekarang terdapat dua kubu yang saling 
berbeda pendapat atau kontroversial. Di satu pihak mengakui akan keberadaan 
tafsir ‘ilmi dan di lain pihak menolaknya. Mereka yang mengakui tafsir ‘ilmi ber-
pendapat bahwa dalam al-Qur’an mencakup seluruh bentuk pengetahuan dan 
unsur-unsur dasar seluruh ilmu-ilmu kealaman. Sementara yang menolak tafsir 
‘ilmi berpendapat bahwa al-Qur’an adalah semata-mata kitab hidayah dan di 
dalamnya tidak ada tempat bagi ilmu kealaman. Untuk lebih jauhnya di bawah 
ini akan dibahas argumen dari dari masing-masing kelompok.

a) Kelompok yang Menerima Tafsir ‘Ilmi.

Corak tafsir ‘ilmi adalah cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan 
menggunakan pendekatan ilmu pengetahuan modern, dimana seorang mufasir 
ingin menggali hubungan ayat-ayat kauniyyah yang terdapat dalam al-Qur’an 
dengan ilmu pengetahuan modern yang timbul pada masa sekarang ini. Sejauh-
mana paradigma-paradigma ilmiah itu memberikan dukungan dalam mema-
hami ayat-ayat al-Qur’an dan penggalian berbagai jenis ilmu pengetahuan, teo-
ri-teori baru dan hal-hal yang ditemukan setelah lewat masa turunnya al-Qur’an. 
Corak penafsiran ilmiah atas ayat-ayat al-Qur’an bukanlah merupakan sesuatu 
yang baru. Benihnya bermula pada Dinasti Abbasiyah,36 khususnya pada masa 
pemerintahan Khalifah al-Ma’mun.

Imam al-Ghazali merupakan salah seorang yang paling gigih menyebar-
luaskan ide tafsir ‘ilmi di tengah-tengah perkembangan ilmu pengetahuan Islam. 
Dalam Ihya’ Ulumuddin, al-Ghazali membela tafsir ‘ilmi dari serangan ulama 
lainnya. Al-Ghazali menulis:
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Seluruh ilmu tercakup dalam af ’âl (perbuatan-perbuatan) Allah dan si-
fat-sifat-Nya. Di dalam al-Qur’an terdapat penjelasan tentang dzat-Nya, af ’al-
Nya, dan sifat-sifat-Nya. Ilmu itu tidak ada batasnya, dan di dalam al-Qur’an 
terdapat petunjuk kepada keseluruhannya. Dalam pemahaman terhadap makna 
al-Qur’an terdapat bidang yang luas dan lapangan yang lebar, dan bahwa mem-
batasi al-Qur’an pada yang manqul dari tafsir zahir, bukanlah akhir pengetahu-
an. 37

Dalam kutipan di atas, secara ‘aqli dan naqli al-Ghazâlî menunjukkan 
bahwa al-Qur’an adalah sumber ilmu pengetahuan yang tidak terbatas, karena 
di dalamnya diungkapkan af ’âl dan sifat Allah, yang hanya dapat ditemukan oleh 
orang yang memahaminya. Dalam kitab yang lain, Jawahir al-Qur’an, al-Ghazali 
memberikan beberapa contoh ayat al-Qur’an yang tidak dapat dipahami secara 
manqul, tetapi hanya dapat dimengerti oleh orang yang memiliki ilmu pengeta-
huan. Ayat “Dan bila aku sakit, Allah menyembuhkan aku” (asy-Syu’ara/26 :80) 
hanya dapat dipahami oleh ilmuwan kedokteran. Ayat-ayat yang menggambar-
kan peredaran matahari bulan dan bintang, hanya dimengerti oleh ahli fisika 
dan astronomi. Untuk memahami ayat ayat tentang kejadian manusia, diperlu-
kan ilmu tentang manusia (baik fisiologi maupun psikologi). Mentafakuri ayat-
ayat al-Qur’an, kata al-Ghazali, akan membawa kita kepada samudra af ’al yang 
tidak bertepi. Sehingga hal itu tidak cukup hanya dengan membatasi penafsiran 
pada apa yang manqul.38

Penilaian yang sama juga diberikan oleh Muhamad Rasyid Ridha da-
lam kitabnya al-Manar, di mana ia, menurut penilaian Ignaz Galziher, berusaha 
membuktikan bahwa al-Qur’an mencakup segala hakekat ilmiah yang diungkap-
kan oleh pendapat-pendapat kontemporer pada masanya, khususnya di bidang 
filsafat dan sosiologi.39 Di samping itu, hal semacam ini juga telah dilakukan 
oleh mufasir ilmi seperti Thanthawi Jauhari yang telah berusaha menafsirkan al-
Qur’an dengan menggunakan pendekatan tafsir ‘ilmi. Di dalam menulis tafsir-
nya ia dimotivasi oleh karena melihat adanya keterbelakangan umat Islam dalam 
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Ia merasa mendapatkan panggilan Ila-
hi untuk menjadikan al-Qur’an sebagai petunjuk dan pendorong pengembang-
an ilmu. Mengenai hal ini ia menceritakan proses penulisan tafsirnya sebagai 
berikut: 

Hari ini aku memulai tafsirku dengan memohon pertolongan 
kepada Allah yang Maha Sayang dan Maha Mengetahui, dengan mere-
nungkan apa yang sudah menjadi keyakinanku, mudah-mudahan Allah 
membukakan, dengan tafsir ini, hati manusia, memberikan petunjuk 
kepada bangsa-bangsa, mengangkat kabut yang menutupi mata keba-
nyakan kaum Muslimin, sehingga mereka memahami ilmu-ilmu ala-
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miah. Mudah-mudahan kitab ini menjadi dorongan yang kuat untuk 
mempelajari ilmu-ilmu yang tinggi serta rendah hati, dan supaya mun-
cul dari umat ini orang-orang yang melebihi orang barat dalam bidang 
pertanian, kedokteran, pertambangan, matematika, geometri, ilmu fa-
lak, dan lain-lain, juga dalam bidang sains dan teknologi. Mengapa ti-
dak, padahal dalam al-Qur’an terdapat ayat-ayat tentang ilmu lebih dari 
750 ayat, sedangkan ayat-ayat yang jelas tentang fikih, tidak lebih dari 
150 ayat. Sudah aku tuliskan dalam tafsir ini hukum-hukum, akhlak, 
dan keajaiban alam, yang diperlukan seorang muslim. Aku muat di da-
lamnya keanehan sains dan keajaiban makhluk yang mendorong kaum 
muslimin dan muslimah untuk menangkap hakikat makna ayat-ayat 
yang jelas tentang fauna dan flora, tentang bumi dan langit. Dan supaya 
engkau tahu, hal kaum cendekiawan, bahwa tafsir ini adalah hadiah 
rabbaniyah, petunjuk suci, kabar gembira, diperintahkan kepadaku de-
ngan jalan ilham. Aku yakin bahwa kebesaran tafsir ini akan dikenal se-
luruh makhluk, dan akan menjadi sebab-sebab utama yang mengangkat 
kaum mustadh’afin di bumi.40

Berkenaan dengan urgensi dari keterlibatan ilmu-ilmu eksakta dan 
lain-lain dalam menafsirkan al-Qur’an, Thanthawi Jauhari tampak tidak setu-
ju dengan para mufasir yang mengabaikan peranan sains dalam menafsirkan 
al-Qur’an. Sebaliknya, langsung maupun tidak langsung ia memuji ulama yang 
menaruh perhatian pada ilmu-ilmu kealaman dalam menafsirkan al-Qur’an, 
dan sebaliknya mengkritik sebagian ulama yang bersikap a priori atau cende-
ruung apatis dengan ilmu-ilmu kauniyah.

Berkenaan dengan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an, Thanthawi Jauhari di 
dalam kitab tafsirnya mencoba meletakkan hal-hal yang dibutuhkan orang mus-
lim tentang ilmu-ilmu hukum, akhlak dan ilmu-ilmu tentang kealaman yang 
asing –bagi orang awam- dan berbagai akhlak yang mengagumkan dalam rang-
ka menarik perhatian muslimin dan muslimat untuk berpegang kepada haki-
kat makna ayat al-Qur’an yang sangat jelas tentang hewan, tumbuh-tumbuhan, 
bumi, benda-benda langit dan lainnya. 41

Bagi Thanthawi Jauhari, agama dan ilmu pengetahuan merupakan dua 
induk yang menyatu. Agama bisa diperoleh dengan indera pendengaran (telin-
ga) dan penyaksian alam semesta yang bisa diperoleh dengan melalui indera 
penglihatan (mata), sedangkan akal pikiran merenungkan hasil dari keduanya. 
Orang yang memandang cukup dengan pengenalan indera pendengaran, maka 
berarti ia tidak menggunakan akalnya pada tempatnya. 

Usaha Thanthawi Jauhari dalam menafsirkan ayat al-Qur’an dengan 
pendekatan tafsir ‘ilmi ini mendapat sambutan yang baik dari berbagai kalangan 
ulama’ tafsir ‘ilmi, sehingga pada masa-masa selanjutnya banyak bermunculan 
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berbagai kitab yang mengulas secara ilmiah, seperti halnya yang dilakukan oleh 
Hanafi Ahmad dengan kitabnya at-Tafsir al-’Ilmi li al-Ayat al-Kauniyah, dan juga 
berbagai kitab lainnya yang terus bermunculan seperti sekarang ini.

b) Kelompok yang Menolak Tafsir ‘ilmi

Seperti telah disinggung sebelumnya bahwa mereka yang menolak tafsir 
‘ilmi, oleh karena kitab suci al-Qur’an diturunkan Allah kepada Nabi Muham-
mad Saw yang selanjutkan untuk disampaikan kepada umatnya bukanlah un-
tuk menerangkan tentang teori-teori ilmiyah, problem-problem seni serta aneka 
warna ilmu pengetahuan, tetapi al-Qur’an diturunkan kepada umat manusia 
berfungsi sebagai kitab hidayah, ishlah, dan tasyri’.

Diantara salah seorang yang sangat gigih menentang terhadap kebera-
daan tafsir ‘ilmi adalah Abu Ishaq Ibrahim bin Musa asy-Syatibi al-Andalusi da-
lam kitabnya al-Muwafaqat fi Ushul asy-Syari’ah. Ia mengatakan bahwa “anna 
al-Qur’an lam Yaqshud fih” (al-Qur’an tidak diturunkan dengan maksud terse-
but).42 Karena ulama’ salaf tentu lebih mengetahui tentang kandungan al-Qur’an, 
tetapi kenyataan tidak seorangpun diantara mereka yang berpendapat seperti 
tersebut di atas, menurut asy-Syatibi lebih lanjut- tidak boleh memahami al-
Qur’an kecuali sebagaimana dipahami oleh para sahabat dan setingkat dengan 
pengetahuan mereka.

Asy-Syatibi berpendapat bahwa menggunakan ayat al-Qur’an “Tidak 
ada suatu ayat pun yang kami alpakan di dalam al-Qur’an”, sebagai dalil untuk 
memperluas penafsiran ilmiyah, tidaklah dapat diterima, karena yang dimaksud 
dengan kata al-Kitab dalam ayat tersebut adalah Lauh Mahfudz. Lebih lanjut 
asy-Syatibi mengatakan mengenai hal ini: “Menambahkan sesuatu yang tidak se-
mestinya ke dalam al-Qur’an adalah tidak boleh. Sebagaimana tidak diperboleh-
kan mengingkari apa yang semestinya menjadi pengertian al-Qur’an. Orang ha-
rus membatasi diri -dalam mencari referensi untuk dapat memahami al-Qur’an- 
pada apa yang diketahui orang-orang Arab pada masa dulu. Dengan demikian, 
akan sampai kepada pengetahuan tentang hukum-hukum syari’at. Barang siapa 
yang menempuh cara selain itu, maka ia akan sesat dalam memahami al-Qur’an 
dan berbicara yang tidak semestinya mengenai Allah dan Rasul-Nya”.43 

Usaha yang sama juga telah dilakukan oleh ulama’ tafsir seperti Abu 
Hayyan al-Andalusî,44 yang telah mengkritik mufasir ‘ilmi Fakhruddin ar-Razi, 
di mana ia menganggap tafsirnya telah menyimpang dari cakupan ilmu tafsir. 
Juga Abd al-Majid Abd as-Salam al-Muhtasib, dalam kitabnya Ittijahat at-Taf-
sir fi al-’Ashr ar-Rahin, dimana setelah ia menguraikan panjang lebar tentang 
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argumentasi yang dikemukakan oleh para ulama’ tafsir ‘ilmi dan juga para ula-
ma’ tafsir yang mengingkarinya, ia berkesimpulan sebagai berikut: “Saya tidak 
mengakui (mengingkari) orientasi tafsir ‘ilmi terhadap al-Qur’an. Tidak di-
benarkan memaksakan ayat-ayat al-Qur’an terhadap ilmu-ilmu kealaman. Saya 
tidak setuju kepada orang-orang yang berusaha mengambil teori-teori ilmiah 
dari ayat-ayat al-Qur’an. Sesungguhnya al-Qur’an al-Karim bukanlah kitab ilmu 
pengetahuan seperti kimia, ilmu atom, geometri, ilmu falak, ilmu fisika, dan lain 
sebagainya. Hanya saja, al-Qur’an diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad 
Saw agar menjadi kitab hidayah, dan rahmat bagi manusia…”.45

Lebih lanjut al-Muhtasib menguraikan kritiknya terhadap tafsir ‘ilmi 
dengan mengatakan: “Cukuplah bagi kita bahwa al-Qur’an tidak bertentangan 
-dan tidak akan bertentangan- dengan hakekat ilmu pengetahuan yang diteri-
ma oleh akal. Cukuplah bagi kita bahwa al-Qur’anlah yang membuka pintu akal 
kaum Muslimin, mendorong mereka mentadabburi, menafakkuri, merenung-
kan, membahas, memikirkan,dan mendalami ilmu pengetahuan (sains). Cu-
kuplah bagi kita bahwa orang-orang yang kitab sucinya al-Qur’an telah hidup 
bersama ilmu dalam suasana harmoni dan kasih sayang, sementara pengikut 
kitab agama lain telah menjadi tonggak keras yang menghadang ilmu dan para 
ilmuwan di abad pertengahan, yang menyebabkan salah seorang pemikir sesat 
berkata: Agama adalah candu rakyat”.46 

Barangkali kritik yang paling tajam yang dilontarkan kepada para mufa-
sir ‘ilmi adalah apa yang telah dilakukan oleh Mahmud Syaltut47 dalam kitab-
nya Tafsir al-Qur’an al-Karim, pada bagian muqaddimahnya ia menulis bahwa 
ada dua segi yang harus di jauhi atau dibersihkan dalam menafsirkan al-Qur’an; 
Pertama, menta’wilkan al-Qur’an menurut pendirian berbagai aliran mazhab; 
Kedua, menafsirkan al-Qur’an atas dasar teori-teori ilmiah. Hal ini kata Mah-
mud Syaltût lebih lanjut karena Allah Swt tidak menurunkan al-Qur’an kepada 
manusia dengan tujuan menyajikan teori-teori ilmiah, teknologi, yang rumit-ru-
mit dan bermacam-macam ilmu pengetahuan.48

c) Kelompok yang Moderat terhadap Tafsir ‘ilmi

Dari pembahasan di atas, tampak bahwa ulasan atau argumen yang di-
kemukakan oleh al-Ghazali tentang kandungan al-Qur’an yang mencakup segala 
ilmu pengetahuan, sangatlah berlebih-lebihan dan agaknya sukar untuk difaha-
mi, karena meskipun diyakini ilmu tuhan tidak terbatas, namun apakah seluruh 
ilmu-ilmu-Nya telah dituangkan dalam al-Qur’an?. Dan apakah setiap kata yang 
menyangkut disiplin ilmu telah merupakan bukti kecakupan pokok disiplin ilmu 
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tersebut di dalamnya?. Hal ini tentulah berbeda antara ilmu dan kalam, karena 
tidak semua yang diketahui itu diucapkan. 

Demikian juga apa yang dikemukakan oleh asy-Syatibi di atas juga sukar 
untuk difahami, karena bagi kita yang hidup sekarang ini tidak mungkin mema-
hami al-Qur’an sebagaimana pemahaman para sahabat dan orang-orang dahulu 
kala. Kita berkewajiban memahami al-Qur’an sesuai dengan masa sekarang ini 
sebagaimana wajibnya orang-orang dahulu (Arab) yang hidup di masa dakwah 
Nabi Muhammad Saw. Di sisi lain, orang muslim diperintahkan al-Qur’an untuk 
mempergunakan akal pikirannya serta mencemooh mereka yang hanya meng-
ikuti orang-orang tua dan nenek moyangnya (taklid buta).

Barangkali argumen yang dikemukakan oleh Abbas Mahmud al-’Aqqad 
dapat dijadikan sebagai jalan tengah untuk mendudukkan dua pendapat yang 
saling bertentangan/kontroversial tersebut. Mengenai hal ini ia mengatakan: 

Al-Qur’an tidak membutuhkan pernyataan seperti itu, karena 
ia adalah kitab yang berbicara dengan perasaan manusia. Yang terbaik 
diminta dari kitab aqidah mengenai soal ilmu pengetahuan adalah 
bahwa kitab itu mendorong manusia untuk berfikir dan mengandung 
ketentuan hukum yang melumpuhkan aktifitas akal, serta tidak merin-
tanginya dalam usaha memperoleh tambahan ilmu pengetahuan seba-
tas kesanggupannya. Adalah keliru kalau kita memandang teori-teori 
ilmiah sebagai kebenaran permanen yang terkandung di dalam mak-
na ayat-ayat al-Qur’an karena teori-teori ilmiah tidak selamanya tetap 
mantap sepanjang penggantian generasi.49 

Dalam kaitannya dengan ini, al-’Aqqad memberikan contoh ayat 30 su-
rah al-Anbiya’, yang oleh ilmuwan muslim dipahami sebagai berbicara tentang 
kejadian alam raya. Menurutnya, setiap orang bebas memahami kapan dan ba-
gaimana terjadinya pemisahan itu, tetapi ia tidak dibenarkan mengatasnamakan 
al-Qur’an menyangkut pendapatnya, karena al-Qur’an tidak menguraikannya.

Pandangan yang sama juga dikemukakan oleh Musthafa al-Maraghi da-
lam pengantar kitab al-Islam wa ath-Thib al-Hadits karya Abdul Azis Ismail Pa-
sya, ia mengatakan: 

Bukanlah maksud saya untuk mengatakan bahwa kitab suci ini 
mencakup seluruh ilmu pengetahuan (sains) baik secara rinci atau rin-
gkas, dengan gaya buku teks-teks. Hanya saja saya mengatakan bahwa 
al-Qur’an mengandung prinsip-prinsip ilmu, dalam artian seorang da-
pat menurunkan seluruh pengetahuan tentang perkembangan fisik dan 
spiritual manusia yang ingin diketahuinya dengan bantuan-bantuan 
prinsip-prinsip terserbut, adalah kewajiban para ilmuwan yang terli-
bat dalam berbagai sains itu untuk menjelaskan rincian yang diketahui 
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pada masanya kepada masyarakatnya… Adalah penting untuk tidak 
memperluas makna ayat sejauh itu agar kita dapat menafsirkannya da-
lam sorotan sains, juga seorang tidak boleh melebih-lebihkan penafsi-
ran fakta-fakta ilmiah, sehingga dapat cocok dengan ayat Al-Qur’an. 
Bagaimanapun, jika makna lahiriyah ayat itu konsisten dengan sebuah 
fakta ilmiah yang telah mantap, kita menafsirkannya dengan bantuan 
fakta itu.50

Dalam hal ini Muhammad Kamil Abd ash-Shamad juga memberikan 
pandangan bahwa terkait penafsiran ilmiah harus dibedakan antara al-Qur’an 
dengan penafsiran itu sendiri. Tafsir ilmiah tidak akan mempengaruhi kekuatan 
otensitas nash al-Qur’an dan mu’jizatnya. Al-Qur’an tidak bisa diubah dan digan-
ti karena mendapat pemeliharaan dari Allah Swt, sebagaimana termuat dalam 
surah al-Hijr/15: 9. Dikarenakan al-Qur’an adalah mu’jizat, maka nashnya harus 
tetap dan tidak berubah-ubah. Kalau tidak, maka hilanglah mukjizatnya. Jika 
seorang penafsir mengeluarkan interpretasi yang melenceng dari garis hakikat 
al-Qur’an, maka kritikan-kritikan akan muncul menghujat tafsirannya. Orang-
orang akan menolak tafsiran itu yang hanya merupakan pendapat manusia.51

Mungkin mengandung kebenaran apa yang dikatakan az-Zarqani bahwa 
ilmu-ilmu pengetahuan alam yang tidak secara langsung bersentuhan dengan 
al-Qur’an tidak dapat dikategorikan ke dalam kelompok ilmu-ilmu al-Qur’an.52 

Penutup

Ayat qauliyah adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Mu-
hammad Saw melalui Malaikat Jibril, yakni al-Qur’an dengan segala kandungan 
isinya. Sementara ayat kauniyah adalah ayat-ayat al-Qur’an yang menguraikan 
berbagai hal menyangkut alam raya dan fenomenanya. Jumlah ayat-ayat yang 
menyinggung tentang ilmu pengetahuan dan teknologi (ayat kauniyah) lebih ba-
nyak dibanding ayat-ayat yang menyinggung persoalan lainnya. Hal ini menan-
dakan bahwa al-Qur’an sangat peduli terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi, 
dan mendorong manusia supaya mau memikirkan, melihat, dan merenungkan 
ihwal alam semesta. 

Berkaitan dengan pembahasan penafsiran terhadap ayat-ayat kauniyah 
(tafsir ‘ilmi), di kalangan para ulama tafsir -baik ulama-ulama dahulu maupun 
sekarang - terdapat dua kubu yang saling pro dan kontra. Di satu pihak mengakui 
akan eksistensi tafsir ‘ilmi dan di lain pihak menolaknya. Mereka yang mengakui 
tafsir ‘ilmi berpendapat bahwa dalam al-Qur’an mencakup seluruh bentuk pe-
ngetahuan dan unsur-unsur dasar seluruh ilmu-ilmu kealaman. Sementara yang 
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menolak tafsir ‘ilmi berpendapat bahwa al-Qur’an adalah semata-mata kitab hi-
dayah dan di dalamnya tidak ada tempat bagi ilmu kealaman.
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